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KATA PENGANTAR 

 
 Dalam rangka meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan pembangunan salah satu urusan wajib 
non pelayanan dasar yaitu pemberdayaan Koperasi, 
Usaha Kecil dan Menengah di Jawa Timur secara 
transparan dan akuntabel, serta dalam rangka 
mendukung Nawa Bhakti Satya Gubernur Jawa Timur, 
maka telah diterapkan sistem pertanggungjawaban 
yang sistematis, jelas dan terukur melalui Rencana 
Strategis, Rencana Kerja, Perjanjian Kinerja serta 
Laporan Kinerja pada setiap akhir Tahun Anggaran.  
 Adapun maksud dan tujuan Laporan Kinerja ini 
adalah untuk memberikan gambaran yang konkrit dan 
menyeluruh tentang hasil pelaksanaan kegiatan 
pembangunan di Bidang Pemberdayaan Koperasi, 
Usaha Kecil dan Menengah yang menjadi tugas dan 
tanggung jawab Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 
Menengah Provinsi Jawa Timur. Laporan Kinerja Tahun 
2020 ini disusun dengan mengacu pada Peraturan 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi No. 53 Tahun 2014. 
  Kami menyadari adanya kekurangan dalam 
laporan ini. Oleh karena itu, kami berharap mendapat 
masukan dari berbagai pihak demi kesempurnaan 
Laporan Kinerja untuk waktu yang akan datang. Akhir 
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kata, semoga laporan ini dapat bermanfaat dan 
memberikan informasi serta dapat menjadi referensi 
untuk meningkatkan upaya pemberdayaan Koperasi, 
Usaha Kecil dan Menengah di Jawa Timur di masa yang 
akan datang.      

Sidoarjo, 4 Januari 2021 

KEPALA DINAS KOPERASI, 
USAHA KECIL DAN  MENENGAH 

PROVINSI JAWA TIMUR 
 
 
 

Dr. MAS PURNOMO HADI, M.M 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19610818 198403 1 005 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 STRUKTUR ORGANISASI  

  Mengacu pada Peraturan Gubernur Jawa Timur 

Nomor 86 Tahun 2016 tentang Uraian Tugas Sekretaris, 

Bidang, UPT, Sub Bagian dan Seksi di Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur, 

Struktur organisasi dan Tugas Pokok Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur adalah 

sebagai berikut: 

(1) Kepala Dinas 

(2) Sekretariat, dengan tugas pokok merencanakan, 

melaksanakan, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan kegiatan administrasi umum, 

kepegawaian, perlengkapan, penyusunan 

program, keuangan, hubungan masyarakat dan 

protokol. Membawahi: 

1.  Sub Bagian Tata Usaha; 

2.  Sub Bagian Penyusunan Program dan 

Anggaran; dan 

3.  Sub Bagian Keuangan. 
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(3) Bidang Kelembagaan dan Pengawasan, dengan 

tugas pokok melaksanakan pelayanan proses 

penyuluhan, pembentukan, pendirian dan 

perubahan anggaran dasar, serta pembubaran 

koperasi, pemberdayaan dan pengembangan 

standarisasi organisasi dan tatalaksana koperasi 

dan usaha kecil dan menengah, penyuluhan, 

fasilitasi advokasi dan hukum serta melakukan 

bimbingan pengawasan dan akuntabilitas 

koperasi, usaha kecil dan menengah. 

Membawahi: 

1.  Seksi Organisasi dan Tatalaksana; 

2.  Seksi Penyuluhan, Advokasi dan Hukum; dan 

3.  Seksi Pengawasan dan Akuntabilitas. 

(4) Bidang  Produksi dan Restrukturisasi Usaha, 

dengan tugas pokok melaksanakan perumusan 

kebijakan, menyelenggarakan koordinasi dan 

sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 

produksi di sektor riil, standardisasi produk, 

pemantauan, analisa, evaluasi dan pelaporan, 

serta melaksanakan kebijakan di bidang 



3 

  Laporan Kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  
Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 

 

penyusunan strategi pengembangan usaha, 

pemetaan kondisi dan peluang usaha, 

pendampingan usaha, pengembangan dan 

penguatan usaha, perlindungan usaha, dan 

pengembangan investasi usaha baru koperasi, 

usaha kecil dan menengah. Membawahi: 

1.  Seksi Produksi; 

2.  Seksi Pengembangan Usaha; dan 

3.  Seksi Restrukturisasi Usaha. 

(5) Bidang Pemasaran, dengan tugas pokok 

melaksanakan perumusan kebijakan, koordinasi 

dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan serta 

monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang 

pemasaran produk. Membawahi: 

1.  Seksi Pengembangan Jaringan dan 

Kerjasama Pemasaran; 

2.  Seksi Fasilitasi Pengembangan Informasi dan 

Wirausaha; dan 

3.  Seksi Promosi.   
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(6) Bidang Pembiayaan, dengan tugas pokok 

melakukan fasilitasi permodalan, pengembangan 

usaha simpan pinjam konvensional dan syariah, 

serta pembiayaan dan jasa keuangan koperasi 

dan usaha kecil dan menengah. Membawahi: 

1.  Seksi Fasilitasi Permodalan; 

2.  Seksi Usaha Simpan Pinjam; dan 

3.  Seksi Pembiayaan dan Jasa Keuangan. 

(7) UPT Pelatihan Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah, dengan tugas pokok melaksanakan 

sebagian tugas Dinas dalam pelatihan, bimbingan 

dan konsultasi, penelitian / kajian untuk 

mengembangkan sumber daya manusia KUKM, 

ketatausahaan dan pelayanan kepada 

masyarakat. Membawahi: 

1. Sub bagian Tata Usaha;  

2. Sub bagian Penyelenggaraan Pelatihan; serta  

3.  Sub bagian Pengembangan Pelatihan. 
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 
Provinsi Jawa Timur 
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1.2  TUGAS DAN FUNGSI 

   Secara umum, Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Jawa Timur mempunyai tugas 

membantu Gubernur melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah 

Provinsi di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

serta menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a.  perumusan kebijakan di bidang Koperasi, Usaha Kecil 

dan Menengah; 

b.  pelaksanaan kebijakan di bidang Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah; 

c.  pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah; 

d.  pelaksanaan administrasi Dinas di bidang Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah; dan  

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur 

terkait dengan tugas dan fungsinya.  
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1.3 ISU – ISU STRATEGIS  

   Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur yang 

memiliki tugas dan fungsi dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan di bidang Koperasi, Usaha Kecil, dan 

Menengah sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa 

Timur No.86 Tahun 2016 di Tahun 2020 memiliki 

tantangan tersendiri dalam melaksanakan 

pemberdayaan Koperasi dan UKM di masa pandemic 

Covid-19. Terdapat 5 aspek permasalahan utama yang 

dihadapi yaitu Permodalan, Pemasaran, SDM, Bahan 

baku, dan distribusi/ transportasi seperti yang terlihat 

pada gambar 1.2. 

 
Sumber: Hasil Survei Perhitungan Nilai Tambah K-UMKM Tahun 2020 

 Gambar 1.2. Permasalahan K-UKM 
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Dari permasalahan tersebut, dilakukan analisis terhadap 

permasalahan seperti yang ditunjukkan pada pada tabel 

dibawah ini: 

 Tabel 1.1. Akar Masalah dan Permasalahan K-UKM 

Permasalahan Akar Masalah 

Aspek Pemasaran 

(35%) 

1. Rendahnya Jangkauan dan 

jaringan pemasaran produk 

KUKM 

2. Kurang optimalnya pemasaran 

KUKM 

3. Adaptasi pemasaran offline 

menjadi online 

4. Daya beli masyarakat menurun 

Aspek Pembiayaan 

(37%) 

1. Keterbatasan modal usaha 

yang dimiliki  

2. Rendahnya kapabilitas K-UKM 

dalam mendapatkan akses 

pembiayaan permodalan 

3. Belum tersedianya informasi 

layanan perbankan / lembaga 

keuangan yang dimanfaatkan 
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Permasalahan Akar Masalah 

Koperasi dan UKM yang 

memadai 

Aspek SDM (12%) 1. Rendahnya kapasitas SDM 

pengelola Koperasi dan UKM 

2. Rendahnya pengetahuan dan 

pemahaman SDM KUKM 

Aspek Bahan Baku 

(11%) 

1. Kurang optimalnya 

pengendalian harga bahan 

baku untuk pelaku Koperasi 

dan UKM 

2. Kurang optimalnya 

pemanfaatan bahan baku 

substitusi sehingga terdapat 

ketergantungan pada bahan 

baku import 

Aspek distribusi/ 

transportasi (4%) 

Keterbatasan jasa distribusi 

barang dalam masa pandemic 

covid-19 

 

  Dengan memperhatikan permasalahan yang ada, 

dan tantangan serta peluang yang dihadapi, maka isu 
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strategis yang dihadapi di tahun 2020 adalah daya 

saing Koperasi dan UKM di Jawa Timur yang belum 

maksimal. Hal ini berdampak signifikan pada adaptasi 

pelaku Koperasi dan UKM di masa pandemic covid-19. 

  Daya saing ini mencakup berbagai aspek, 

utamanya dalam aspek pemasaran dimana Koperasi 

dan UKM harus melakukan adaptasi, transformasi dari 

pemasaran offline menjadi pemasaran online. Selain itu, 

aspek pembiayaan, di mana Koperasi dan UKM perlu 

difasilitasi untuk dipertemukan dengan pihak – pihak 

yang menyediakan berbagai akses pembiayaan, baik 

lembaga bank maupun non bank serta didorong untuk 

memperkuat jaringan pembiayaan antar Koperasi agar 

lebih efisien. Selanjutnya yaitu aspek produksi, di mana 

Dinas Koperasi dan UKM harus mendukung Koperasi 

dan UKM untuk dapat meningkatkan produktivitasnya, 

baik melalui perluasan jaringan produksi, 

pengembangan produk dan usaha, revitalisasi usaha, 

maupun fasilitasi untuk standardisasi produk. Aspek 

lainnya adalah pada Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

menjadi salah satu faktor penentu kecepatan 
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berkembangnya Koperasi dan UKM. Serta yang juga 

penting adalah dalam aspek kelembagaan, di mana 

Koperasi dan UKM perlu untuk ditingkatkan kualitas 

kelembagaannya agar memiliki posisi tawar lebih tinggi 

dalam perekonomian.  

 
1.4  CASCADING KINERJA 
  

  Dalam melaksanakan program dan kegiatan, Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur berpedoman 

pada dokumen perencanaan Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur yaitu RPJMD Tahun 2019 – 2024 yang 

selanjutnya dijabarkan dalam dokumen perencanaan 

perangkat daerah Renstra dan Renja. 

Berikut merupakan keterkaitan RPJMD dan Renstra 

serta Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur Tahun 

2019 – 2024 dan menjadi acuan dalam pelaksanaan 

Tahun 2020.  
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Tabel 1. 2. Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas 
Koperasi,Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur 
SASARAN / 
OUTCOME / 

KINERJA 
UTAMA 

INDIKATOR 
KINERJA 
UTAMA 

PENJELASAN / ALASAN / 
FORMULASI PERHITUNGAN 

Meningkatnya 
Nilai Tambah 
Bruto K-UKM 
Binaan  

Perkembangan 
Nilai Tambah 
Bruto K-UKM 
Binaan 

Nilai Tambah Bruto K-UKM 
Binaan Tahun N atas Dasar 
Harga Berlaku (ADHB) = nilai 
produksi – biaya antara. 
 
Nilai Produksi: 
Harga Pokok Produksi x 
kuantitas yang diproduksi 
selama 1 tahun 
 
Biaya Antara: 
Biaya-biaya selain upah dan 
pajak 
 

Meningkatnya 
Akuntabilitas 
Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

Nilai Evaluasi 
Implementasi 
SAKIP  

Aspek Penilaian SAKIP: 
Perencanaan (30%) 
Pengukuran Kinerja (25%) 
Pelaporan Kinerja (15%) 
Evaluasi Internal (10%) 
Capaian Kinerja (20%) 
 

 

Untuk mewujudkan target yang tertuang dalam 

perjanjian kerja tersebut, didukung oleh 6 (enam) 

program dan 19 (sembilan belas) kegiatan dengan total 
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anggaran Belanja Langsung sebesar 

Rp.36.989.073.450,00. Sebagaimana diilustrasikan 

dalam bentuk keterkaitan dan cascading pada bagan 

berikut:

 
Gambar 1.3. Cascading RPJMD dan RENSTRA  

Tahun 2019 - 2024 
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Gambar 1.4. Cascading Kinerja Eselon II, III, dan IV. 
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Gambar 1.5. Program dan Anggaran yang Mendukung IKU 

Program Pembinaan dan Pengawasan 
Kelembagaan Koperasi dan UKM 
Total Anggaran: Rp.3.989.931.500 
Terdiri atas 3 Kegiatan 

Program Penguatan Produksi dan 
Restrukturisasi Usaha 
Total Anggaran: Rp.6.194.947.718 

Terdiri atas 3 Kegiatan 

Program Peningkatan Akses 
Pembiayaan Koperasi UKM 
Total Anggaran: Rp.5.117.541.000 

Terdiri atas 3 Kegiatan 

Program Pemasaran Produk Koperasi 
UKM 
Total Anggaran: Rp.5.221.926.200 

Terdiri atas 3 Kegiatan 

Program Penguatan Kapasitas SDM 
Koperasi UKM 
Total Anggaran: Rp.5.766.556.632 

Terdiri atas 4 Kegiatan 

Program Pelayanan Kesekretariatan 

Total Anggaran: Rp.10.698.170.400 

Terdiri atas 3 Kegiatan 

Meningkatnya 
Nilai Tambah 
Bruto K-UKM 
Binaan 

Persentase 
Koperasi 
Berkinerja Baik 
(%) 

Pertumbuhan 
omset K-UKM yang 
difasilitasi 
pemasarannya (%) 

Persentase K-UKM 
yang berhasil 
mengakses 
pembiayaan 

Persentase 
peningkatan 
produksi Koperasi 
dan UKM yang 
dibina (%) 

 

Persentase SDM 
K-UKM yang 
bersertifikat (%) 

Meningkatnya 
Akuntabilitas 
Kinerja Perangkat 
Daerah  

 

Persentase SDM 
K-UKM yang 
bersertifikat (%) 
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1.5   PETA PROSES BISNIS 

 Menindaklanjuti Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2018 tentang Penyusunan 

Peta Proses Bisnis Instansi Pemerintah, maka Dinas 

Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur memiliki kewajiban 

untuk menyusun peta proses bisnis untuk menunjang 

tujuan beserta indikator kinerja Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD). Adapun maksud dari penyusunan proses 

bisnis ini adalah sebagai acuan OPD dalam 

melaksanakan tujuan, sasaran, dan strategi organisasi. 

Sedangkan tujuan dari penyusunan proses bisnis ini 

bagi OPD adalah: 

a. mampu melaksanakan tugas dan fungsi secara 

efektif dan efisien; 

b. mudah mengomunikasikan baik kepada pihak 

internal maupun eksternal mengenai proses bisnis 

yang dilakukan untuk mencapai visi, misi, dan 

tujuan; dan 
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c. memiliki aset pengetahuan yang mengintegrasikan 

dan mendokumentasikan secara rinci mengenai 

proses bisnis yang dilakukan untuk mencapai visi, 

misi, dan tujuan. Aset pengetahuan ini menjadi 

dasar pengambilan keputusan strategis terkait 

pengembangan organisasi dan sumber daya 

manusia, serta penilaian kinerja. 

Adapun manfaat dari adanya peta proses bisnis ini bagi 

OPD adalah: 

a. mudah melihat potensi masalah yang ada di dalam 

pelaksanaan suatu proses sehingga solusi 

penyempurnaan proses lebih terarah; dan 

b. memiliki standar pelaksanaan pekerjaan sehingga 

memudahkan dalam mengendalikan dan 

mempertahankan kualitas pelaksanaan pekerjaan. 
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Berikut adalah peta proses bisnis pada Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur: 

 

 
 

Gambar 1.6. Keterkaitan Input, Proses, Output, dan Outcome 
 

 
Meningkatnya 
Nilai Tambah 
Koperasi dan 
UMKM di 
Jawa Timur 

Kemitraan Usaha 
Kemitraan Pemasaran 
Kemitraan Pembiayaan 

Peningkatan kemampuan 
melalui pelatihan di UPT 
maupun BDC, serta PLUT 
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Gambar 1.7. Gambaran Umum Proses Bisnis  
di Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur 

 

Koperasi dan UKM yang Berkualitas 
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Berikut merupakan proses bisnis di masing – masing 

Unit Kerja di lingkungan Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur : 

 
Gambar 1.8. Proses Bisnis Unit Kerja Sekretariat 

 

 
Gambar 1.9. Proses Bisnis Bidang Kelembagaan dan 

Pengawasan 
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Gambar 1.10. Proses Bisnis Bidang Produksi dan 
Restrukturisasi Usaha 

 
 

 
 

Gambar 1.11. Proses Bisnis Bidang Pembiayaan 

Produksi Pengembangan Usaha Restrukturisasi Usaha 
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Gambar 1.12. Proses Bisnis Bidang Pemasaran 

 

 
 

Gambar 1.13. Proses Bisnis UPT  
Pelatihan Koperasi dan UKM 

 
1.6 RINGKASAN LAPORAN HASIL EVALUASI 

Indikator kinerja berdasarkan sasaran strategis 

pada akhir tahun 2020 adalah: Meningkatnya nilai 

tambah bruto K-UKM Binaan; dan Meningkatnya 
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akuntabilitas kinerja perangkat daerah. Dari 2 (dua) 

indikator kinerja dan target yang telah ditetapkan 

tersebut, target pada belanja pembangunan belum 

dapat dipenuhi dikarenakan dampak akibat pandemic 

covid-19. 

Persentase capaian indikator kinerja yang telah 

ditetapkan adalah sebagai berikut meningkatnya nilai 

tambah bruto K-UKM binaan tercapai 69,25 persen; 

dan Meningkatnya akuntabilitas kinerja perangkat 

daerah tercapai 102,13 persen. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Jawa Timur terus berupaya dalam melakukan 

pemberdayaan Koperasi dan UKM di masa pandemic 

covid-19 ini dengan melakukan inovasi dan adaptasi 

baru new empowerement sehingga dapat 

meningkatkan nilai tambah Koperasi dan UKM 

binaannya. 

  Dari sisi akuntabilitas keuangan, Belanja 

Langsung APBD Pemerintah Provinsi Jawa Timur 

dalam pemberdayaan Koperasi dan UKM telah 

terealisasi sebesar 96,73 persen pada tahun 2020. 
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 Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa 

capaian kinerja cukup berhasil meskipun belum 

memenuhi target khususnya pada peningkatan nilai 

tambah K-UKM binaan. Adapun faktor utama yang 

menjadi penghambat tercapainya target adalah 

adanya pandemic covid-19 yang terjadi sehingga 

berdampak negatif di semua sektor khususnya pada 

omset koperasi dan UKM yang menurun. 



25 

  Laporan Kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  
Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 

 

BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 

Laporan Kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 ini disusun 

untuk mengukur capaian kinerja Perangkat Daerah 

yang membidangi urusan Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa 

Timur Nomor 86 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta 

Tata Kerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Jawa Timur.  

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 telah 

menetapkan satu tujuan dan dua sasaran strategis 

dengan 2 (dua) indikator kinerja beserta targetnya 

sesuai dengan yang tertuang dalam Rencana Strategis 

(Renstra) Tahun 2019 – 2024 dan Rencana Kerja 

Tahun 2020. 
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Tujuan yang telah ditetapkan dalam 

pemberdayaan Koperasi dan UKM di Jawa Timur 

adalah meningkatnya PDRB Koperasi dan UMKM di 

Jawa Timur dimana berdasar hasil Sensus Ekonomi 

Tahun 2016 dan Survei Pertanian antar Sensus 

Pertanian Tahun 2018 diketahui bahwa jumlah UMKM 

di Jawa Timur adalah sebanyak 9,78 juta usaha 

sedangkan jumlah koperasi aktif berdasar ODS Tahun 

2020 adalah sebanyak 22.450 koperasi. Dimana, 

sesuai dengan dokumen Renstra ditargetkan PDRB 

Koperasi dan UMKM di Jawa Timur memiliki 

pertumbuhan sebesar 5,501%. 

Sedangkan sasaran yang ditetapkan dalam kinerja 

pemberdayaan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 

Timur adalah sebanyak 2 sasaran yaitu: 

(1)  Meningkatnya Nilai Tambah Bruto Koperasi dan 

UMKM di Jawa Timur dengan indikator 

perkembangan nilai tambah bruto K-UKM Jawa 

Timur. Dimana target tahun 2020 adalah sebesar 

8,75 trilyun;  

(2) Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat 
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Daerah dengan indikator Nilai Evaluasi 

Implementasi SAKIP. Dimana target tahun 2020 

adalah sebesar 80,4. 

Indikator Kinerja Utama (IKU) beserta target yang 

tercantum dalam Perjanjian Kinerja Dinas Koperasi 

UKM Provinsi Jawa Timur untuk Tahun 2020 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1. Perjanjian Kinerja Tahun 2020 
SASARAN 

STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya 
PDRB 
Koperasi dan 
UMKM di 
Jawa Timur 

Perkembangan Nilai 
Tambah Bruto K-UKM 

8,75 T 

Meningkatnya 
Akuntabilitas 
Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

Nilai Evaluasi 
Implementasi SAKIP 

80,4 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA  

 
3.1  CAPAIAN KINERJA 

  Berdasarkan hasil pengukuran keberhasilan 

Indikator Kinerja Utama, yang dihitung dari realisasi 

dibandingkan dengan target di awal tahun, dan 

dijabarkan dalam 6 (enam) program dan 19 (sembilan 

belas) kegiatan yang telah ditetapkan dalam rencana 

kerja tahun 2020.  

 Analisis terhadap capaian kinerja tahun 2020 

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi 

Jawa Timur dapat dijelaskan berdasarkan indikator – 

indikator kinerja sasaran strategisnya. Secara umum, 

kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Jawa Timur dalam pelaksanaan pembangunan 

dalam hal pemberdayaan koperasi dan UKM belum 

dapat tercapai dikarenakan dampak pandemi covid-19. 

Kondisi ini dapat dilihat melalui tabel pengukuran 

kinerja berikut ini: 
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Tabel 3. 1. Pencapaian Kinerja 
 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja Target Realisasi Capaian 

Meningkatnya 
Nilai Tambah 
Bruto K-UKM 
Binaan 

Nilai Tambah 
Bruto K-UKM 
Binaan 

8,75 T 

 

6,08 T 69,25% 

Meningkatnya 
Akuntabilitas 
Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

Nilai Evaluasi 
Implementasi 
Sakip 

80,4 82,11 102,13% 

 
Capaian kinerja berdasarkan sasaran strategis pada 

akhir tahun 2020 adalah sebagai berikut:  

 Meningkatnya Nilai Tambah Bruto K-UKM Binaan, 

dengan capaian kinerja 69,25%. Hal ini 

dikarenakan dampak akibat pandemic covid-19 

yang dirasakan oleh Koperasi dan UKM dimana 

pada masa pandemic tersebut, omset dan nilai 

produksi Koperasi dan UKM binaan mengalami 

penurunan yang cukup signifikan. Di sisi lain, 

Program pemulihan ekonomi untuk Koperasi dan 

UKM terus digalakkan dengan harapan dapat 
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memberikan dampak peningkatan pendapatan 

meskipun belum terlihat saat ini;  

 Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat 

Daerah, dengan capaian kinerja 102,13%. Hal ini 

dikarenakan adanya kerja sama saling 

berkolaborasi antara seluruh elemen ASN di 

lingkungan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Jawa Timur dalam mewujudkan pemberdayaan 

Koperasi dan UKM selama pandemic covid-19. 

Dari sisi akuntabilitas keuangan, Belanja 

Langsung APBD Pemerintah Provinsi Jawa Timur 

dalam pemberdayaan Koperasi dan UKM sebesar 

Rp.36.989.073.450,00 telah terealisasi sebesar 

Rp.35.780.566.126,00 atau 96,73 persen pada tahun 

2020.  

Dari uraian singkat di atas, maka secara umum 

dapat dikatakan bahwa pada tahun 2020, Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa 

Timur masih belum mencapai target-target yang telah 

ditetapkan dalam rangka mendukung pencapaian 

pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam meningkatkan 
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nilai tambah K-UKM di Jawa Timur dengan tujuan 

meningkatkan pertumbuhan dan pemerataan ekonomi 

yang didukung konektivitas antar wilayah.  

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh 

pada ketidaktercapaian indikator keberhasilan di tahun 

2020, yaitu dari sisi nilai produksi dan omset yang 

dihasilkan oleh pelaku Koperasi dan UMKM dalam 

masa pandemic covid-19. Hasil survey dampak covid-

19 terhadap pelaku usaha yang dilakukan oleh BPS 

menunjukkan bahwa lebih dari 80% UMK dan UMB 

mengalami penurunan pendapatan. 

Untuk mengetahui pencapaian di tahun 2020, 

perlu dilihat pencapaian di Tahun 2019. Berikut adalah 

capaian kinerja pada 2020 dibandingkan dengan 

capaian pada tahun sebelumnya: 

Tabel 3.2. Perbandingan Realisasi Kinerja 
 
 

Sasaran Indikator 
Kinerja 

Target  Realisasi 
2019 

Realisasi 
2020 

Meningkatnya Nilai 
Tambah Bruto K-
UKM Binaan 

Nilai Tambah 
Bruto K-UKM 
Binaan 

8,75 T 

 

6,35 T 6,08 T 

Meningkatnya 
Akuntabilitas Kinerja 
Perangkat Daerah 

Nilai Evaluasi 
Implementasi 
Sakip 

80,4 80,08 82,11 
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 Dari Tabel 3.2, terlihat bahwa Pencapaian 

kinerja pada Tahun 2020 mengalami penurunan pada 

indikator meningkatnya Nilai Tambah Bruto Koperasi 

dan UKM Binaan sebagai dampak dari pandemic covid-

19. Perkembangan nilai tambah K-UKM Binaan pada 

Tahun 2016 - 2019 mengalami peningkatan 

sedangkan pada Tahun 2020 mengalami penurunan 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1. Perkembangan Nilai Tambah K-UKM Binaan 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 
 

 

Pada tahun 2019, Nilai tambah bruto Koperasi 

dan UKM Binaan mencapai Rp 6,35 Trilyun (Atas Dasar 

Sumber : Penghitungan Nilai Tambah Bruto KUMKM (Diskop UKM dan BPS), 2020 
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Harga Berlaku). Kondisi tersebut menurun mencapai 

Rp 6,08 Trilyun pada tahun 2020. Terjadi penurunan 

sebesar 2,22 persen. Jika dibandingkan dengan 

kondisi makro ekonomi tahun 2020, penurunan nilai 

tambah bruto Koperasi dan UKM binaan masih di atas 

kontraksi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang 

mencapai 2,39 persen dan juga pertumbuhan nilai 

tambah UMKM Jawa Timur sebesar -3,310 persen 

sebagaimana ditunjukkan melalui Gambar 3.2. 

 
 

Gambar 3.2 Perbandingan Nilai Tambah K-UMKM dan 

PDRB Jawa Timur Tahun 2016 - 2020 

Sumber : Penghitungan Nilai Tambah Bruto KUMKM (Diskop UKM dan BPS), 2020 
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Hal ini dikarenakan Koperasi dan UKM binaan 

telah mendapatkan berbagai fasilitas baik dari aspek 

kelembagaan, produksi, permodalan, pemasaran, dan 

peningkatan SDM.  

 

Gambar 3.3 Fasilitasi yang diberikan terhadap K-UMKM 

binaan 

Pada Tahun 2020 jumlah Koperasi dan UKM yang 

dibina adalah sebanyak 4.807 lebih banyak 762 unit 

dari tahun 2019. Hal ini sebagai dampak dari inovasi 

pembinaan yang saat ini dapat diakses secara digital. 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

melakukan pembinaan terhadap 13 sektor/ lapangan 
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usaha dengan rincian jumlah Koperasi dan UMKM 

binaan ditunjukkan pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3. Rincian Jumlah K-UKM Binaan dan Nilai 
Tambah Atas Dasar Harga Berlaku (Juta Rupiah) 

Lapangan Usaha 2019 2020 
Jumlah 
K-UKM 
Binaan  

Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 

279.694,02 303.071,52 119 

Pertambangan dan Penggalian  2.288,91 1.909,83 4 
Industri Pengolahan 2.706.323,18 2.666.044,06 3.953 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 

308,32 299,96 2 

Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 

100.383,34 98.400,47 74 

Transportasi dan Pergudangan  771,69 705,94 1 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 

29.966,51 31.038,72 35 

Informasi dan Komunikasi 1.162,66 1.230,89 9 
Jasa Keuangan dan Asuransi 3.222.525,24 2.972.118,46 576 
Real Estate 2.751,97 2.564,42 1 
Jasa Perusahaan 1.495,33 1.239,42 9 
Jasa Pendidikan 4.337,17 4.707,66 18 
Jasa lainnya 1.364,09 1.327,63 6 
NIlai Tambah K-UKM Binaan 6.353.372,42 6.084.658,98 4.807 

 

 

Pada tabel 3.3 diketahui bahwa Nilai Tambah K-

UKM binaan terbesar adalah pada lapangan usaha jasa 

keuangan dan asuransi (48,85%) serta industri 

pengolahan (43,82%). Hal ini sesuai dengan prioritas 

pembinaan pada tahun 2020. Secara rinci distribusi 

Sumber : Penghitungan Nilai Tambah Bruto KUMKM (Diskop UKM dan BPS), 2020 
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persentase nilai tambah K-UKM binaan Tahun 2020 

ditunjukkan pada Gambar 3.3 

 

 

Gambar 3.4 Distribusi Persentase PDRB K-UKM Binaan 

Jawa Timur Tahun 2020 

 

Pada tabel 3.4 ditunjukkan perbandingan capaian 

kinerja pada 2020 dibandingkan dengan target pada 

akhir tahun Renstra 2014 – 2019. Tingkat kemajuan 

menunjukkan persentase capaian pada 2020 

dibandingkan dengan target akhir tahun Renstra: 

 

 

 

Sumber : Penghitungan Nilai Tambah Bruto KUMKM (Diskop UKM dan BPS), 2020 
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Tabel 3.4. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja  
s.d. akhir periode RPJMD 

Sasaran Indikator 
Kinerja 

Target 
akhir 

Renstra 

Realisasi 
2020 

Tingkat 
Kemajuan 

(%) 
Meningkatnya 
Nilai Tambah 
Bruto K-UKM 
Binaan 

Nilai Tambah 
Bruto K-UKM 
Binaan 

9,1 T 6,08 T 66,8% 

Meningkatnya 
Akuntabilitas 
Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

Nilai Evaluasi 
Implementasi 
Sakip 

81,2 82,11 101% 

 

 

 Dari Tabel 3.4 diketahui bahwa tingkat 

kemajuan pada sasaran meningkatnya nilai tambah 

bruto K-UKM binaan tercapai sebesar 66,8%. 

Sedangkan jika dilihat dengan kondisi saat ini yaitu 

adanya pandemic covid-19 yang belum tahu kapan 

berakhir serta dengan melihat kondisi perkembangan 

usaha K-UKM dalam masa pemulihan saat ini 

dipandang perlu dilakukan penyesuaian pada target 

akhir renstra. 

 Sedangkan capaian anggaran dapat dilihat pada 

tabel 3.5 yang menampilkan alokasi anggaran per 

indikator kinerja beserta realisasi anggarannya: 
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Tabel 3.5. Alokasi per Sasaran Pembangunan 

Sasaran Indikator Kinerja 
Anggaran 

Tahun 2020 
(Rp) 

Realisasi 
Anggaran 

(Rp) 

% 
Realisasi 

Meningkatnya Nilai Tambah 
Bruto K-UKM Binaan 

Nilai Tambah Bruto 
K-UKM Binaan 26.290.903.050 25.554.667.910 97,20% 

Meningkatnya Akuntabilitas 
Kinerja Perangkat Daerah 

Nilai Evaluasi 
Implementasi SAKIP 

10.698.170.400 10.225.898.216 95,59% 
 
 
 
 

Berikut merupakan pencapaian kinerja dan anaggaran pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Jawa Timur tahun 2020: 

Tabel 3.6. Pencapaian Kinerja dan Anggaran 

Sasaran 
Indikator 
Kinerja 

Kinerja Anggaran 

Target Realisasi Capaian Alokasi Realisasi Capaian 

Meningkatnya Nilai 
Tambah Bruto K-UKM 
Binaan 

Nilai Tambah 
Bruto K-UKM 
Binaan 

8,75 T 

 

6,08 T 69,25% 26.290.903.050 25.554.667.910 97,20% 

Meningkatnya 
Akuntabilitas Kinerja 
Perangkat Daerah 

Nilai Evaluasi 
Implementasi 
SAKIP 

80,4 82,11 102,13% 10.698.170.400 10.225.898.216 95,59% 
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Analisis terhadap tiap – tiap Indikator Kinerja Utama 

(IKU) tahun 2020 Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Jawa Timur dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Meningkatnya Nilai Tambah Bruto K-UKM 

Binaan 

 Indikator yang pertama adalah meningkatnya nilai 

tambah bruto K-UKM binaan. Pada tahun 2020, 

terdapat 4.807 unit K-UKM binaan dengan total nilai 

tambah sebesar 6,08 Trilyun. Jumlah K-UKM binaan ini 

sebetulnya mengalami peningkatan dari jumlah             

K-UKM binaan pada tahun 2019 yaitu sebesar 4.045. 

Hal ini dikarenakan beberapa inovasi yang dilakukan 

oleh Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

dalam  melakukan pemberdayaan terhadap Koperasi 

dan UKM pada Tahun 2020 yaitu dengan adanya 

pelatihan dan konsultasi online BDC yang diberi nama 

”LAKONE” (Layanan Konsultasi Online) serta pelatihan 

kepada koperasi melalui sistem SIJAWARA (Sistem 

Pembelajaran dan Wawasan Perkoperasian) sehingga 
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dapat diakses oleh lebih banyak pelaku Koperasi dan 

UKM. Akan tetapi, dampak pandemi covid-19 telah 

menyebabkan penurunan nilai produksi dan  

pendapatan sehingga mempengaruhi penurunan nilai 

tambah pada Koperasi dan UKM binaan.     

Capaian indikator ini didukung oleh 5 (lima) program 

pembangunan yaitu: 

1. Program Pembinaan dan Pengawasan 

Kelembagaan Koperasi dan UKM.  

 Program ini difokuskan pada peningkatan kualitas 

kelembagaan Koperasi dan UKM dengan indikator 

persentase koperasi berkinerja baik sebesar 70,70% 

pada Tahun 2020. 

Kegiatan – kegiatan di dalamnya yaitu Penguatan 

organisasi dan tata laksana koperasi dan UKM; 

Penyuluhan advokasi dan hukum kepada Koperasi 

dan UKM; Pengawasan dan akuntabilitas kinerja 

koperasi dan UKM. 

 Upaya - upaya yang dilakukan melalui kegiatan – 

kegiatan tersebut diantaranya adalah Fasilitasi akta 

notaris untuk pembentukan badan hukum Koperasi; 
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Penataan koperasi; Revitalisasi Koperasi; 

Pembinaan kelembagaan koperasi sehingga dapat 

sepenuhnya mengimplementasikan jati diri koperasi 

melalui bedah koperasi; serta memberikan apresiasi 

pada UKM millenial yang survive melalui kegiatan 

Breakhtru UMKM Survival Strategy Competition. 

 Dari berbagai kegiatan dan upaya yang dilakukan 

pada Tahun 2020 dapat mencapai 62,77% koperasi 

yang berkinerja baik. Artinya capaian kinerja pada 

program ini adalah 88,8%. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan mobilitas dalam melakukan 

pembinaan kelembagaan dan pengawasan pada 

Koperasi dan UKM akibat pandemic covid-19. 
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Gambar 3.5. Penguatan Kelembagaan pada Koperasi 

Perjuangan Usaha Tani di Jombang yang bergerak  

di sektor pertanian 
 

 
Gambar 3.6. Revitalisasi KPSP Setia Kawan di 

Kab.Pasuruan yang bergerak di sektor peternakan 
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2. Program Penguatan Produksi dan 

Restrukturisasi Usaha.  

Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

produksi Koperasi dan UKM yang dibina dengan 

target kinerja pada tahun 2020 adalah sebesar 

2%. Terdapat 3 (tiga) kegiatan yang dilakukan 

untuk peningkatan kapasitas produksi di antaranya 

melalui Kegiatan penguatan kualitas produksi 

Koperasi dan UKM, Penguatan Usaha K-UKM, dan 

Restrukturisasi Usaha K-UKM.  

Pada kegiatan – kegiatan tersebut, telah dilakukan 

berbagai upaya diantaranya Fasilitasi standarisasi; 

Pendaftaran merek; serta Fasilitasi Uji Produk 

KUKM dalam rangka Peningkatan kualitas produk 

KUKM. 
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Selain itu, dilakukan kolaborasi dengan Millenial 

Job Centre (MJC) untuk pembuatan desain dan 

Gambar 3.7. Fasilitasi pengajuan merk produk UKM 

Gambar 3.8. Fasilitasi uji produk K-UKM 
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logo produk serta foto produk; Pelatihan 

manajerial, IT, dan pembuatan produk melalui 

Smesco BDC Jawa Timur; pelatihan dan 

konsultansi online BDC; Pelatihan singkat 

vokasional dalam rangka mendukung program 

East Java Super Corridor (EJSC) serta 

Restrukturisasi usaha Koperasi UKM. 

Hasil dari kegiatan-kegiatan tersebut adalah 

Koperasi dan UKM yang telah memiliki ketrampilan 

dan pengetahuan dalam produksi yang meningkat 

serta adanya standarisasi bagi produknya. Akan 

tetapi, sebagai dampak akibat pandemic covid-19 

ini produksi Koperasi dan UKM belum dapat 

mencapai target bahkan mengalami kontraksi 

sebesar 1,28%.  
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Gambar 3.9. Fasilitasi Peningkatan Kualitas Produk 
melalui Millenial Job Centre (MJC) 

 

Gambar 3.10. Pelatihan Singkat Vokasional dalam rangka 
mendukung Program EJSC 
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3. Program Peningkatan Akses Pembiayaan 

Koperasi UKM.  

Program ini dimaksudkan untuk memperluas dan 

meningkatkan akses Koperasi dan UKM terhadap 

sumber – sumber pembiayaan, baik melalui 

lembaga perbankan maupun non perbankan. 

Dengan semakin meningkatnya akses pembiayaan 

Koperasi dan UKM, diharapkan mampu 

meningkatkan omset usaha Koperasi dan UKM 

sehingga meningkatkan nilai tambahnya.  

Indikator pada program ini adalah persentase K-

Gambar 3.11. Konsultansi Online BDC Jawa Timur 
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UKM yang berhasil mengakses pembiayaan 

dengan target pada Tahun 2020 adalah 5,25%. 

Terdapat 3 (tiga) kegiatan yang dilakukan sebagai 

upaya pencapaian target yaitu Penguatan 

permodalan bagi K-UKM; Penguatan usaha simpan 

pinjam; dan Penguatan akses pembiayaan dan 

jasa keuangan K-UKM.  

Pada kegiatan – kegiatan tersebut, telah 

dilakukan beberapa upaya diantaranya yaitu 

Sosialisasi akses pembiayaan yang tersedia untuk 

Koperasi dan UKM, baik dari perbankan terutama 

pembiayaan program KUR dan dana bergulir 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur; Potensi 

pembiayaan dari CSR BUMN, BUMD, dan Swasta; 

serta Dana Bergulir dari Lembaga Dana Bergulir 

(LPDB) Koperasi UKM Kementerian Koperasi dan 

UKM RI. Selanjutnya dilakukan fasilitasi 

pembinaan untuk menyusun pelaporan keuangan 

dan rencana bisnis untuk koperasi dan UKM yang 

akan mengajukan akses pembiayaan hingga 

pendampingan oleh tenaga pendamping yang ada 
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di Kab/ Kota. 

Dari berbagai upaya dan kegiatan tersebut 

dihasilkan terdapat 8,21% K-UKM yang berhasil 

mengakses pembiayaan. Sehingga capaian untuk 

indikator program ini adalah 156,38%. Hal ini 

dikarenakan adanya pendampingan yang 

dilakukan mulai dari pengajuan proposal hingga 

pembiayaan tersebut terealisasi. Selain itu 

terdapat program pinjaman lunak sebagai upaya 

dalam pemulihan ekonomi di masa pandemic 

covid-19.  

 

Gambar 3.12. Penyaluran Dana Bergulir untuk Koperasi dari Bank Jatim 
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Gambar 3.14. Penyaluran Pembiayaan kepada KSPPS 
BMT UGT Sidogiri Kab. Pasuruan  

Gambar 3.13. Penyaluran Dana Bergulir untuk UKM dari 
Bank UMKM 
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4. Program Pemasaran Produk Koperasi UKM.  

Program ini bertujuan untuk memfasilitasi 

Koperasi dan UKM dalam memasarkan produknya. 

Fasilitasi pemasaran ini tidak hanya melalui galeri 

batik dan cinderamata serta Cooperative Trading 

House, namun juga fasilitasi mengikuti pameran – 

pameran. Selain itu juga dilakukan upaya 

perluasan pasar produk Koperasi dan UKM melalui 

temu bisnis dengan Provinsi – Provinsi lain. Serta 

menjalin kerjasama dengan Bukalapak, Shopee, 

Tokopedia, Grab, Gojek, dan Blibli dalam 

mengembangkan e-commerce bagi pemasaran 

produk KUKM Jawa Timur. 

Indikator dalam program ini adalah 

pertumbuhan omset K-UKM yang difasilitasi 

pemasarannya dimana target pada Tahun 2020 

adalah sebesar 3%.  

Terdapat 3 (tiga) kegiatan dalam program ini 

yaitu Penguatan Jaringan Pemasaran K-UKM; 

Penguatan Pengembangan informasi pasar dan 

wirausaha K-UKM; dan Penguatan Promosi produk 
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K-UKM. 

Pada Tahun 2020, terjadi perubahan perilaku 

pemasaran dimana mayoritas dilakukan secara 

online. Event pameran yang diikuti pada Tahun 

2020 hanya terdapat 7 (tujuh) event, 2 (dua) misi 

dagang yaitu misi dagang NTT dan misi dagang 

Sumatera Selatan dimana keseluruhan omset dari 

fasilitasi tersebut adalah sebesar 329 juta 574 ribu 

rupiah jauh dari omset tahun lalu. 

Sedangkan untuk fasilitasi pemasaran online 

melalui kolaborasi dengan marketplace dapat 

dilakukan kepada 966 K-UKM dimana terdapat 414 

K-UKM yang berhasil tergabung dengan 

marketplace tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.15. Seminar Online bekerjasama dengan Tokopedia 
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Upaya lain yang dilakukan untuk membantu 

pemasaran K-UKM adalah dengan pembuatan e-

brochure bekerjasama dengan Lembaya Layanan 

Promosi (LLP) KUKM serta pembuatan katalog 

digital produk yang dilakukan oleh CTH Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur.  

Gambar 3.16. Kerjasama Pemasaran dengan Grabfood 
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7.  
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13.  

14.  

15.  

16.  

17.  

18.  

19.  

20.  

21.  

22.  

23.  

Selain itu, pada Tahun 2020 juga dilakukan 

fasilitasi untuk ekspor produk UKM ke Negara 

Jerman dan Inggris dari Kabupaten Tulungagung, 

Tuban, dan Sidoarjo yang bekerjasama dengan 

Perusahaan Dee Living asal Jerman serta UKM De 

Tallon Bangkalan dengan Buyer Singapura. 

 

Gambar 3.17. Fasilitasi Pembuatan E-Brochure 
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Gambar 3.18. Pelepasan Keberangkatan Ekspor Produk 
UKM oleh Bapak Wakil Gubernur Jawa Timur 

Gambar 3.19. Webinar Bincang Bisnis dengan Tema Strategi 
Menaklukkan Pasar Ekspor Global 
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Upaya lain yang dilakukan adalah dengan 

memperbanyak galeri – galeri offline produk K-

UKM diantaranya di Cooperative Trading House 

(CTH), Galeri Batik Jawa Timur, Paviliun Jawa 

Timur di SME Tower Jakarta, Pojok UKM di BPSDM 

Provinsi Jawa Timur, dan Pojok UKM di Sekwan 

DPRD Provinsi Jawa Timur. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.20. Galeri Batik Jawa Timur 

Gambar 3.21. Mini Galeri di Area Kantor BPSDM 
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Pembinaan terus dilakukan akan tetapi 

dikarenakan daya beli konsumen menurun, 

Persentase omset K-UKM yang difasilitasi 

pemasarannya belum dapat mencapai target 

bahkan mengalami konstraksi sebesar 0,21%. 

 
 

24.  

25. 5. Program Penguatan Kapasitas SDM Koperasi 

UKM.  

Program ini bertujuan untuk memfasilitasi 

Koperasi dan UKM dalam meningkatkan SDMnya 

baik pengurus, manajer, maupun pemilik usaha. 

Indikator dalam program ini adalah persentase 

SDM K-UKM yang bersertifikat dimana target pada 

Tahun 2020 adalah sebanyak 95%. 

Terdapat 4 (empat) kegiatan yang dilakukan 

untuk mendukung tercapainya indikator tersebut 

yaitu:  penguatan sarana dan prasarana UPT 

pelatihan Koperasi dan UKM; Penguatan Kualitas 

Pelatihan Koperasi dan UKM; Penyelenggaraan 

Pelatihan Koperasi UKM; dan Peningkatan 

Kapasitas Koperasi, UKM. 
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26. Beberapa upaya  yang dilakukan adalah melakukan 

pelatihan baik offline ke Kab/ Kota maupun secara 

online melalui platform pelatihan e-learning Si 

Jawara (Sistem Pembelajaran Wawasan 

Perkoperasian). 

27. Dari berbagai upaya yang dilakukan terdapat 

126,57% SDM K-UKM yang bersertifikat. Capaian ini 

melampaui target yang ditetapkan dikarenakan 

adanya inovasi pelatihan secara daring sehingga 

dapat dijangkau oleh lebih banyak pelaku Koperasi 

dan UKM. 

 

 

 
 

Gambar 3.22. Penghargaan Si-Jawara dalam  
TOP 30 KOVABLIK 
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Gambar 3.23. Jadwal Pelatihan Si-Jawara 
 

 

3.2 REALISASI ANGGARAN 

 Anggaran belanja langsung yang dilaksanakan 

oleh Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Timur pada 

tahun 2020 adalah sebesar Rp.36.989.073.450,00 

yang dialokasikan pada 6 (enam) program dan 19 

(sembilan belas) kegiatan. Anggaran tersebut dapat 

direalisasikan sebesar Rp.35.780.566.126,00 atau 

96,73 persen dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 3.7. Realisasi Keuangan Belanja Langsung Per 
Program / Kegiatan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 
 

NO. PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % 

I Program Pelayanan 
Kesekretariatan Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil dan 
Menengah 

10.698.170.400,00 10.225.898.216,00 95,59 

1 Penyusunan Dokumen 
Perencanaan dan Anggaran 

1.371.393.466,00 1.325.513.500,00 96,65 

2 Pengelolaan Administrasi 
Keuangan 

1.597.251.500,00 1.509.329.300,00 94,50 

3 Ketatausahaan dan 
Kepegawaian 

7.729.525.434,00 7.391.055.416,00 95,62 

II Program Penguatan 
Kelembagaan dan 
Pengawasan Koperasi dan 
UKM 

3.989.931.500,00 3.829.401.978,00 95,98 

1 Penguatan organisasi dan 
tatalaksana koperasi dan UKM 

1.072.492.900,00 1.068.880.050,00 99,66 

2 Penyuluhan, advokasi dan 
hukum 

1.763.973.500,00 1.717.512.302,00 97,37 

3 Pengawasan dan akuntabilitas 
kinerja koperasi dan UKM 

1.153.465.100,00 1.043.009.626,00 90,42 

III Program Penguatan 
Pemasaran Produk Koperasi 
UKM 

5.221.926.200,00 5.077.999.569,00 97,24 

 Penguatan Jaringan 
Pemasaran K-UKM 

666.309.600,00 662.340.810,00 99,40 
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NO. PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % 

 Penguatan pengembangan 
informasi pasar dan wirausaha 
K-UKM 

1.079.070.200,00 1.043.497.082,0 96,70 

 Penguatan Promosi Produk K-
UKM 

3.476.546.400,00 3.372.161.677,00 97,00 

IV 
 Program Peningkatan Akses 
Pembiayaan Koperasi UKM  

5.117.541.000,00 4.793.983.753,00 93,68 

1 Penguatan permodalan bagi 
K-UKM  

2.437.216.350,00 2.260.780.460,00 92,76 

2 Penguatan usaha simpan 
pinjam 

1.555.791.350,00 1.495.769.134,00 96,14 

3 Penguatan Akses Pembiayaan 
dan Jasa Keuangan K-UKM 

1.124.533.300,00 1.037.434.159,00 92,25 

V  Program Penguatan 
Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha  

6.194.947.718,00 6.104.272.888,00 99 

1 Penguatan kualitas produksi 
Koperasi dan UKM 

2.257.036.720,00 2.235.285.445,00 99 

2 Penguatan Usaha K-UKM 2.413.109.218,00 2.368.606.372,00 98 

3 Restrukturisasi usaha K-UKM 1.524.801.780,00 1.500.381.071,00 98 

 Program Penguatan  
Kapasitas SDM Koperasi 
UKM 

5.776.556.632,00 5.749.009.722,00 99,70 

1 Penguatan Sarana dan 
Prasarana UPT Pelatihan 
Koperasi dan UKM 

1.854.200.019,00 1.839.019.419,00 99,18 



62 

  Laporan Kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  
Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 

 

NO. PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % 

2 Penguatan Kualitas Pelatihan 
Koperasi dan UKM 

196.245.580,00 195.979.480,00 99,86 

3 Penyelenggaraan Pelatihan 
Koperasi UKM 

479.003.033,00 478.890.944,00 99,98 

4 Peningkatan Kapasitas 
Koperasi, Usaha Kecil dan 
Menengah 

3.237.108.000,00 3.235.119.879,00 99,94 

 TOTAL 36.989.073.450,00 35.780.566.126,00 96,73 

 

  

3.3 TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI 

Dalam rangka peningkatan capaian kinerja pada 

tahun yang akan datang, Dinas Koperasi UKM Provinsi 

Jawa Timur akan melakukan langkah – langkah 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kualitas kelembagaan dan 

Pengawasan koperasi dan UKM di Jawa Timur 

dengan beberapa cara yaitu: 

a. Mendorong UKM untuk berkoperasi 

sehingga meningkatkan daya saingnya 

secara kelembagaan 
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b. Melakukan pengawasan kepada koperasi 

melalui SiJapri (Sistem Informasi 

Pengawasan) 

c. Melakukan penilaian Kesehatan Koperasi 

d. OPOP 

e. Mengadakan lomba koperasi berprestasi 

sebagai upaya untuk memicu peningkatan 

kualitas koperasi. 

2) Peningkatan kualitas produk Koperasi dan UKM 

melalui: 

a. Fasilitasi standarisasi 

b. Fasilitasi merk 

c. Fasilitasi penguatan kualitas produk melalui 

MJC 

d. Fasilitasi pelatihan dan konsultansi bagi 

Koperasi dan UKM melalui Business 

Development Center maupun secara online 

melalui LAKONE 

e. OPOP 

3) Penguatan akses permodalan melalui Lembaga 

Keuangan Bank (Dana Bergulir, KUR) maupun 
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nonbank (CSR, dan Lembaga Penyalur Dana 

Bergulir KUKM Kemenkop dan UKM RI) serta 

pendampingan jaringan dalam pembentukan 

jaringan peer to peer lending Koperasi di Jawa 

Timur. 

4) Perluasan akses pemasaran secara online melalui 

kolaborasi dengan platform marketplace online, 

serta pembuatan katalog digital dalam program 

MJC serta OPOPmart sebagai media pemasaran 

online untuk produk OPOP. 

5) Peningkatan kualitas SDM Koperasi dan UKM 

melalui pelatihan manajerial, vokasional, dan 

kompetensi baik secara offline maupun online 

melalui e-learning Si Jawara, serta pemanfaatan 

e-perpus dalam menunjang literasi perkoperasian 

dan kewirausahaan bagi pelaku Koperasi dan 

UKM. 

6) Berkolaborasi dengan stakeholder terkait 

khususnya dalam mendukung keberhasilan 

program prioritas Gubernur Jawa Timur, antara 

lain One Pesantren One Product (OPOP), 
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Millennial Job Center (MJC), serta East Java 

Super Corridor (EJSC). 

Selain itu, pada tahun 2021 akan diinisiasi 

beberapa inovasi di Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur sebagai berikut : 

1. DI DADAKU (Daftar Inventaris Data dan 

Kontribusi KUKM) 

merupakan aplikasi yang dibuat untuk 

memudahkan pendataan, pelaporan dan 

pengelolaan data Koperasi dan UMKM binaan 

secara berkala yang telah difasilitasi oleh 

Dinas Koperasi dan UKM Prov. Jatim, Sehingga 

dapat diketahui seberapa banyak Koperasi dan 

UMKM yang telah mendapatkan fasilitasi serta 

memudahkan monitoring dan evaluasi hasil 

fasilitasi Dinas Koperasi dan UKM Prov.Jatim 

agar dapat diketahui kontribusi UMKM dan 

Koperasi terhadap ekonomi Jawa Timur. 

2. SIJAPPRI (Sistem Informasi Jaringan 

Pengawasan Koperasi) 

merupakan aplikasi yang dibuat untuk 
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meningkatkan Pengawasan pada Koperasi 

secara berkala melalui analisis laporan 

keuangan Koperasi, sehingga dapat diketahui 

tingkat kesehatan Koperasi tersebut. 

3. SGM (Smesco Go – Mart) 

Small and Medium Enterprise and 

Cooperatives going to Global Market 

Merupakan suatu konsep perluasan ekspor 

untuk produk Koperasi dan UKM Jawa Timur. 

4. E – BDC 

Merupakan layanan Business Development 

Center (BDC) yang dapat diakses melalui 

platform android, dengan menyediakan 

layanan pelatihan, layanan konsultasi, dan 

layanan pendaftaran sertifikasi. 

5. E – Perpus 

Merupakan pelayanan perpustakaan dalam 

genggaman yang bisa diakses lewat Android 

dan iOs. Masyarakat terutama gerakan 

koperasi dan pelaku usaha bisa meningkatkan 

kualitas melalui budaya literasi melalui E-
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Perpus. Tersedia koleksi buku digital dan  E-

jurnal mendukung SiJawara yang merupakan 

TOP 30 Kovablik 2020 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
 Laporan  Kinerja ini dibuat sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas kinerja pemberdayaan 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (KUKM) yang 

telah dilakukan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2020 dan 

sebagai upaya pencapaian tujuan dan sasaran 

Perangkat Daerah dengan mengacu pada Rencana 

Strategis tahun 2019 – 2024.  

  Laporan Kinerja ini diharapkan dapat memberikan 

informasi secara transparan dan akuntabel bagi 

seluruh stakeholders Dinas Koperasi UKM Provinsi 

Jawa Timur. Laporan ini juga menjadi bahan evaluasi 

untuk peningkatan pengelolaan kinerja Dinas Koperasi, 

UKM Provinsi Jawa Timur untuk tahun-tahun 

mendatang. 

  Indikator kinerja berdasarkan sasaran strategis 

pada akhir tahun 2020 adalah: Meningkatnya nilai 

tambah bruto K-UKM Binaan; dan Meningkatnya 



69 

  Laporan Kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  
Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 

 

akuntabilitas kinerja perangkat daerah. Dari 2 (dua) 

indikator kinerja dan target yang telah ditetapkan 

tersebut, target pada belanja pembangunan belum 

dapat dipenuhi dikarenakan dampak akibat pandemic 

covid-19. 

Persentase capaian indikator kinerja yang telah 

ditetapkan adalah sebagai berikut meningkatnya nilai 

tambah bruto K-UKM binaan tercapai 69,25 persen; 

dan Meningkatnya akuntabilitas kinerja perangkat 

daerah tercapai 102,13 persen. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Jawa Timur terus berupaya dalam melakukan 

pemberdayaan Koperasi dan UKM di masa pandemic 

covid-19 ini dengan melakukan inovasi dan adaptasi 

baru new empowerement sehingga dapat 

meningkatkan nilai tambah Koperasi dan UKM 

binaannya. 

  Dari sisi akuntabilitas keuangan, Belanja 

Langsung APBD Pemerintah Provinsi Jawa Timur 

dalam pemberdayaan Koperasi dan UKM telah 

terealisasi sebesar 96,73 persen pada tahun 2020. 
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 Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa 

capaian kinerja cukup berhasil meskipun belum 

memenuhi target khususnya pada peningkatan nilai 

tambah K-UKM binaan. Adapun faktor utama yang 

menjadi penghambat tercapainya target adalah 

adanya pandemic covid-19 yang terjadi sehingga 

berdampak negatif di semua sektor khususnya pada 

omset koperasi dan UKM yang menurun. 

Upaya pemulihan ekonomi Koperasi dan UKM akan 

dilakukan secara terus menerus dan 

berkesinambungan. Selain itu, juga dilakukan 

kolaborasi dengan berbagai stakeholder terkait dalam 

melakukan pemberdayaan Koperasi dan UKM di masa 

pandemic covid-19 ini sehingga dapat mendukung 

program Nawa Bhakti Satya Gubernur Jawa Timur. 

 Dalam rangka peningkatan capaian kinerja pada 

tahun yang akan datang, Dinas Koperasi UKM Provinsi 

Jawa Timur akan melakukan langkah – langkah 

sebagai berikut: 
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1) Meningkatkan kualitas kelembagaan dan 

Pengawasan koperasi dan UKM di Jawa Timur 

dengan beberapa cara yaitu: 

a. Mendorong UKM untuk berkoperasi 

sehingga meningkatkan daya saingnya 

secara kelembagaan 

b. Melakukan pengawasan kepada koperasi 

melalui SiJapri (Sistem Informasi 

Pengawasan) 

c. Melakukan penilaian Kesehatan Koperasi 

d. OPOP 

e. Mengadakan lomba koperasi berprestasi 

sebagai upaya untuk memicu peningkatan 

kualitas koperasi. 

2) Peningkatan kualitas produk Koperasi dan UKM 

melalui: 

a. Fasilitasi standarisasi 

b. Fasilitasi merk 

c. Fasilitasi penguatan kualitas produk melalui 

MJC 
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d. Fasilitasi pelatihan dan konsultansi bagi 

Koperasi dan UKM melalui Business 

Development Center maupun secara online 

melalui LAKONE 

e. OPOP 

3) Penguatan akses permodalan melalui Lembaga 

Keuangan Bank (Dana Bergulir, KUR) maupun 

nonbank (CSR, dan Lembaga Penyalur Dana 

Bergulir KUKM Kemenkop dan UKM RI) serta 

pendampingan jaringan dalam pembentukan 

jaringan peer to peer lending Koperasi di Jawa 

Timur. 

4) Perluasan akses pemasaran secara online melalui 

kolaborasi dengan platform marketplace online, 

serta pembuatan katalog digital dalam program 

MJC. 

5) Peningkatan kualitas SDM Koperasi dan UKM 

melalui pelatihan manajerial, vokasional, dan 

kompetensi baik secara offline maupun online 

melalui e-learning Si Jawara, serta pemanfaatan 

e-perpus dalam menunjang literasi perkoperasian 
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dan kewirausahaan bagi pelaku Koperasi dan 

UKM. 

6) Berkolaborasi dengan stakeholder terkait 

khususnya dalam mendukung keberhasilan 

program prioritas Gubernur Jawa Timur, antara 

lain One Pesantren One Product (OPOP), 

Millennial Job Center (MJC), serta East Java 

Super Corridor (EJSC). 

 
Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah 
Provinsi Jawa Timur 
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LAMPIRAN 1 

MATRIKS 
RENSTRA 
TAHUN 2019 - 2024 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
PROVINSI JAWA TIMUR 
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Indikator Kinerja Perangkat Daerah  

yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD 
 

URAIAN 
TUJUAN/ 
SASARAN 

INDIKATOR 
TUJUAN/ 
SASARAN 

SATUAN TARGET KINERJA TUJUAN PADA TAHUN 
2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Meningkat
nya PDRB 
Koperasi 
dan UMKM 
di Jawa 
Timur 

Pertumbuhan 
PDRB KUMKM 
Jawa Timur 

Persen 5.501 5.503 5.505 5.506 5.507 5.508 
 

Meningkat
nya Nilai 
Tambah 
Bruto K-
UKM  

Perkembangan 
Nilai Tambah 
Bruto KUKM  

Rp 8,6 T 8,75 T 8,85 T 8,875 T 9 T 9,1 T 

Meningkat
nya 
Akuntabilit
as Kinerja 
Perangkat 
Daerah 

Nilai Evaluasi 
Implementasi 
SAKIP 

- 80,2 80,4 80,6 80,8 81 81,2 

 
 
 

MATRIKS RENSTRA 
TAHUN 2019 - 2024 
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Rencana Program dan Kegiatan 
Tahun 2020 – 2024 
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LAMPIRAN 2 

INDIKATOR 
KINERJA 
UTAMA (IKU) 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
PROVINSI JAWA TIMUR 
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INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 
 

Instansi : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur 

Tujuan : Meningkatnya kontribusi sektor - sektor unggulan Koperasi dan UKM dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi 

Tugas : Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah 
Provinsi di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (Berdasarkan 
Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 86 Tahun 2016 pasal 4 ayat 1) 

Fungsi : Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 86 Tahun 2016 pasal 4 
ayat (2) Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur menjalankan Fungsi: 
a. perumusan kebijakan di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah;  
b. pelaksanaan kebijakan di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah;  
c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah;  
d. pelaksanaan administrasi Dinas di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah; dan  
e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan 

tugas dan fungsinya.  
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INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 
2019 – 2024 

 
SASARAN / 
OUTCOME / 

KINERJA UTAMA 

INDIKATOR 
KINERJA UTAMA 

PENJELASAN / 
ALASAN / 

FORMULASI 
PERHITUNGAN 

SUMBER DATA PENANGGUNG 
JAWAB 

Perkembangan 
Nilai Tambah 
Bruto K-UKM 

Nilai Tambah 
Bruto KUKM 
Binaan (Rp) 

Perkembangan Nilai 
tambah bruto Atas 
Dasar Harga Berlaku 
(ADHB) 

hasil survei 
terhadap 
Koperasi dan 
UKM Binaan 
Dinas Koperasi 
dan UKM 
Provinsi Jawa 
Timur 

Dinas Koperasi 
Usaha Kecil dan 
Menengah 
Provinsi Jawa 
Timur 
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LAMPIRAN 3 

PENGUKURAN 
KINERJA 
ESELON II 
TAHUN 2020 
DAN  
TAHUN 2021 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
PROVINSI JAWA TIMUR 
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PENGUKURAN 
KINERJA 
TAHUN 2021 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
PROVINSI JAWA TIMUR 
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LAMPIRAN 4 

DATA 
PENDUKUNG 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH  
PROVINSI JAWA TIMUR 
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Nilai Tambah K-UKM Binaan Jawa Timur Tahun 2017 – 2020 
Atas Dasar Harga Berlaku (Juta Rupiah) 

 
 

 
Sumber : Penghitungan Nilai Tambah Bruto KUMKM (Diskop UKM dan BPS), 2020 *) Angka Sementara 
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Nilai Tambah K-UKM Binaan Jawa Timur Tahun 2017 – 2020 
Atas Dasar Harga Konstan (Juta Rupiah) 

 
Sumber : Penghitungan Nilai Tambah Bruto KUMKM (Diskop UKM dan BPS), 2020 *) Angka Sementara 
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Distribusi Persentase Nilai Tambah K-UKM Binaan Jawa Timur  
Tahun 2017 - 2020 

 

Sumber : Penghitungan Nilai Tambah Bruto KUMKM (Diskop UKM dan BPS), 2020 
*) Angka Sementara 
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Pertumbuhan Nilai Tambah K-UKM Binaan Jawa Timur  
Tahun 2017 – 2020 (%) 

 

Sumber : Penghitungan Nilai Tambah Bruto KUMKM (Diskop UKM dan BPS), 2020 
*) Angka Sementara 
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FASILITASI AKTA NOTARIS UNTUK 
PEMBENTUKAN BADAN HUKUM KOPERASI 
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DATA REALISASI FASILITASI PEMBIAYAAN 

 

DATA KUKM YANG DIFASILITASI PAMERAN 

 

DATA PERKEMBANGAN OMSET  
FASILITASI PEMASARAN 

OFFLINE
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DATA FASILITASI STANDARISASI 
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LAMPIRAN 5 
CASCADING 
DAN PETA 
PROSES 
BISNIS 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
PROVINSI JAWA TIMUR 
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Proses Bisnis Unit Kerja Sekretariat 

 

 
 
 
 

Proses Bisnis Bidang Kelembagaan dan Pengawasan 
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Proses Bisnis Bidang Produksi dan Restrukturisasi Usaha 

 

 
 
 
 

Proses Bisnis Bidang Pembiayaan 
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Proses Bisnis Bidang Pemasaran 
 

 
 

 
 

Proses Bisnis UPT  
Pelatihan Koperasi dan UKM 
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LAMPIRAN 6 
PENGHARGAAN 
TAHUN 2020 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH PROVINSI 
JAWA TIMUR 
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Penghargaan yang diperoleh Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur di bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Tahun 2020: 

 Top 30 Kovablik Jawa Timur yang diberikan Oleh 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur kepada Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur dalam 

aplikasi SIstem Informasi Peningkatan dan 

Pemahaman Perkoperasian (Si-Jawara).  

 Prestasi dalam Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah  dengan predikat nilai Kategori “A” 

(Memuaskan). 

 

Penyerahan LAKIP Katgeri A  
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LAMPIRAN 7 
DOKUMENTASI 
KEGIATAN 
TAHUN 2020 
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 
PROVINSI JAWA TIMUR 
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Lomba Perkoperasian dan UKM sebagai salah satu upaya dalam rangka 

memacu kinerja koperasi di Jawa Timur. 
 

Penjajakan Peluang Pasar ekspor Argentina melalui webinar Peluang 
Pasar Ekspor UKM JAwa Timur bekerja sama dengan Dubes RI untuk 

Argentina 
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Kegiatan Business to Business (B2B) ke Sumatera Selatan sebagai salah satu upaya 
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan volume penjualan produk KUMKM  di 

Jawa Timur 

Kegiatan Workshop Pengawasan Kepatuhan dan Penilaian  
Kesehatan Koperasi bagi KSP dan USP di Jawa Timur sebagai salah satu upaya 

dalammeujudkan koperasi berkinerja baik 
 



108 

  Laporan Kinerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah  
Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 

 

 
 

 

 

Pelatihan Online Membuat Pola Baju Zerowaste yang diadakan oleh BDC K-UKM 
Jatim 

 

Pelatihan Online Pembuatan Produk Frozen Food 
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Penyerahan Sertifikat Halal,  Merk, dan Hak Cipta dii Business 
Development Center (BDC) Jawa Timur 

 

Pembukaan Koperasi & UMKM Expo Tahun 2020 
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